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ABSTRAKSI 

 

Suharyono, Libel Septian. 2022, NIT: 551811326744 K, “Identifikasi Penyebab 

Terjadinya Deadftreight Muatan Pada Proses Pemuatan Batubara di      

MV. RB MYA)”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini, SE, S.Pd, MM, Pembimbing II: Ria Hermina 

Sari, SS., M.Sc. 

 Muara Berau Anchorage merupakan salah satu perairan di Kalimantan 

Timur yang banyak di singgahi kapal untuk kegiatan bongkar muat batubara. 

Transhipment ekspor batubara dilaksanakan di Muara Berau, Samarinda hal ini 

dilakukan karena draft kapal besar tidak memungkinkan untuk masuk ke alur 

sungai yang jauh dan dangkal. Dalam pelaksanaan pemuatan sering terjadi 

kekurangan muatan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui penyebab dan dampak terjadinya deadfreight muatan serta upaya 

mengurangi terjadinya deadfreight muatan pada proses [emuatan batubara. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi pustaka, yang diuji 

keabsahannya melalui uji validitas dan reliabilitas. Data kemudian dianalisis 

dengan teori dan prinsip pemuatan yang ada untuk mengetahui penyebab terjadinya 

deadfreight muatan pada pemuatan batubara di MV RB MYA dan dampak yang 

diakibatkan serta upaya untuk mengurangi terjadinya deadfreight muatan pada 

pemuatan batubara. 

Hasil penelitian mengenai faktor penyebab terjadinya deadreight muatan 

pada proses pemuatan di MV. RB MYA yaitu terjadinya pencurian muatan di 

sepanjang sunagi Mahakam, tumpahnya muatan barubara saat proses pemuatan, 

dan kurangnya pengawasan dalam proses pemuataan di Jetty. Dampak yang 

ditimbulkan yaitu terjadinya kekurangan muatan kapal dan terjadinya kerugian bagi 

Shipper.  

Dalam hal ini disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

terjadinya deadfreight muatan dalam proses pemuatan batubara di MV. RB MYA 

yaitu mengadakan pengawalan tongkang, meningkatkan efektivitas komunikasi 

antara pihak kapal dengan floating crane, dan menambah jumlah Foreman Jetty. 

 

Kata kunci : deadfreight, muatan, batubara 
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ABSTRACT 

 

Suharyono, Libel Septian. 2022, NIT: 551811326744 K, “Identifikasi Penyebab 

Terjadinya Deadftreight Muatan Pada Proses Pemuatan Batubara di      

MV. RB MYA)”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini, SE, S.Pd, MM, Pembimbing II: Ria Hermina 

Sari, SS., M.Sc. 

Muara Berau Anchorage is one of the waters in East Kalimantan that many 

ships stop by for loading and unloading activities. load coal. The transhipment of 

coal exports was carried out in the Berau Estuary, Samarinda was done because the 

draft of large ships did not allow to enter the far and shallow river channel. In the 

execution of loading there is often a shortage of load caused by several factors. The 

purpose of this study is to determine the causes and effects of deadfreight of cargo 

and efforts to reduce the occurrence of deadfreight of cargo in the coal loading 

process. 

This research was carried out using qualitative descriptive methods. Data 

were collected through observation, interviews and literature studies, which were 

tested for validity and reliability tests. The data were then analyzed with existing 

loading theories and principles to determine the cause of the load deadfreight on 

coal loading in MV RB MYA and the resulting impact and efforts to reduce the 

occurrence of load deadfreight on coal loading. 

The results of research of problems regarding the factors causing the 

deadreight of the payload in the loading process in the MV. RB MYA is the 

occurrence of cargo theft along the Mahakam sunagi, the spillage of new cargo 

during the loading process, and the lack of supervision in the leveling process at the 

Jetty. The impact caused is the occurrence of a shortage of shiploads and the 

occurrence of losses for shippers. 

In this case it was concluded that efforts were made to reduce the occurrence 

of load deadfreights in the process of loading coal in the MV. RB MYA is to hold 

barge escorts, increase the effectiveness of communication between the ship and 

floating cranes, and increase the number of Foreman Jetty. 

 

Key word : deadfreight, freight, coal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pemuatan batubara dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 

berdasar pada Standard Operational Prosedur (SOP) yang sudah ada. Dalam 

proses pemuatan batubara tidak jarang terjadi kekurangan muatan yang 

mengakibatkan terjadinya deadfreight. Dalam hal ini jumah yang direncanakan 

berbeda dengan hasil akhir perhitungan yang dilakukan Surveyor saat 

melakukan pengecekan draft kapal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

dimana salah satu faktor yaitu terjadinya pencurian muatan di sepanjang sungai 

Mahakam. 

Saat ini, banyak perusahaan yang beroperasi di bidang pertambangan 

batubara, pengolahan batubara maupun pennyimpanan batubara. Batubara 

termasuk dalam muatan curah kering dan harus memperhatikan perhitungan 

muatan secara detail pada saat pemuatannya untuk memperoleh muatan yang 

sesuai berdasarkan tonase perjanjian muat (stowage plan). Transportasi laut dan 

sungai mendominasi ekspor batubara karena beberapa alasan, seperti lebih 

murah untuk mengangkut barang dengan jumlah yang banyak, barang lebih 

aman, serta pengiriman yang lebih cepat.  

Sebagian besar kapal luar negeri mendatangi Muara Berau anchorage, 

Samarinda yang merupakan perairan di Kalimantan Timur untuk melakukan 

pemuatan (transhipment) batubara untuk diekspor ke berbagai negara. 

Transhipment batubara diterapkan karena kapal-kapal besar sangat tidak 
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mungkin untuk menuju jetty batubara dari perairan alur sungai dikarenakan 

dangkalnya alur sungai, sehingga mengharuskan kapal untuk berlabuh 

sementara di anchorage point mempunyai tingkat keselamatan lebih tinggi. 

Untuk itu, perusahaan batubara lebih memilih menggunakan transportasi laut 

maupun sungai dalam mengangkut cargo dengan tongkang yang berasal dari 

jetty Muara Berau anchorage. Untuk mengangkut batubara dari Jetty ke loading 

point, sebagian besar perusahaan batubara lebih memilih menggunakan jasa 

transportasi laut tongkang karena draft tongkang lebih rendah sehingga dapat 

membawa batubara melewati aliran sungai. 

PT. Avra Commodities yang merupakan salah satu dari sekian banyak 

perusahaan yang beroperasi sebagai produsen serta pengekspor batubara yang 

berada di Muara Berau anchorage. Pemuatan batubara di Muara Berau 

anchorage sering terjadi kendala mengenai kekurangan muatan (short cargo) 

yang menyebabkan terjadinya deadfreight.  Deadfreight biasanya terjadi 

dikarenakan adanya berbagai penyebab yaitu adanya muatan yang dicuri saat 

tongkang dalam perjalanan menuju alur sungai, banyak muatan yang tumpah 

karena saat proses pemindahan dari tongkang menuju palka kapal kurang 

penanganannya. Kendala lainnya yaitu kesulitan dalam membaca draft kapal 

dikarenakan adanya ombak yang besar, hal tersebut menyulitkan dalam 

pembacaan draft kapal yang bertujuan untuk membandingkan berat muatan 

serta berat kapal. Untuk itu pengekspor harus teliti ketika proses pemuatan 

dilakukan karena apabila terjadi deadfreight, pengekspor akan mendapat klaim 

dari Nakhoda kapal dalam bentuk letter of protest. Klaim ini berisi tentang 
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pernyataan yang menyatakan bahwa telah terjadi deadfreight dalam proses 

pemuatan. Dalam hal tersebut, kekurangan muatan harus dipenuhi oleh 

perusahaan eksportir sebagai bentuk tanggungjawab dengan cara menggantinya 

secara langsung atau menyelesaikan masalah dengan cara bernegosiasi bersama 

pembeli. Kapal tidak dapat berlayar ketika jumlah muatan belum sesuai dengan 

yang ada pada stowage plan atau rencana awal sesuai perjanjian yang dibuat, 

sehingga perusahaan eksportir harus mengurus masalah tersebut sebelum 

dikenakan denda terhadap kapal sesuai dengan otoritas setempat. 

Kendala atau insiden sering terjadi ketika proses transhipment 

berlangsung, hal tersebut dapat menimbulkan dampak buruk yang merugikan 

perusahaan karena saat proses transhipment batubara yang diangkut dapat 

berkurang jumlahnya tidak sesuai dengan sebelum dilakukannya transhipment.  

Pada saat peneliti melaksanakan praktik darat di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Samarinda, peneliti menemukan kejadian short cargo dimana 

kapal yang peneliti tangani yaitu MV. RB MYA yang harusnya memiliki 

jumlah stowage plan 76,400 MT, namun saat final draft survey total muatan 

yang termuat hanya 75,101 MT. Supplier tidak mampu mensuplai muatan lagi, 

sehingga Nahkoda kapal menerbitkan letter of protest yang berisi bahwa telah 

terjadi kekurangan muatan pada transhipment di Muara Berau anchorage, 

Samarinda, Kalimantan Timur.  

Sejak tahun 2005 Indonesia telah menjadi produsen batubara di antara 

negara lain serta sebagai pengekspor batubara terbesar di dunia. Indonesia juga 

menjadi eksportir terkemuka batubara termal, di atas produksi Australia. 
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Selama satu dekade terakhir, industri batubara mempunyai peran penting 

terhadap proses pembangunan negara Indonesia dan pertumbuhan ekonomi 

yang masif. Pertambangan batubara mendukung pengembangan sektor 

ekonomi di berbagai daerah/nasional, serta berkontribusi besar terhadap 

pendapatan negara, ekspor dan penerimaan devisa, serta mendukung ketahanan 

energi nasional. Sektor batubara berkontribusi terhadap pendapatan pemerintah 

dengan membayar pajak, termasuk perizinan. Selain hal itu, sektor ini berperan 

dalam penciptaan lapangan kerja.  

 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai:  

“Identifikasi Penyebab Terjadinya Deadfreight Muatan Pada Proses 

Pemuatan Batubara di MV. RB MYA” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini sangat membantu untuk 

mengetahui secara jelas batasan-batasan penelitian guna memilih data mana 

yang relevan dan data mana yang tidak relevan sehingga dapat menganalisis 

data sesuai dengan tujuan seperti yang dikemukakan oleh (Moleong, 2018). 

 Penelitian ini akan difokuskan pada identifikasi penyebab terjadinya 

deadfreight muatan pada proses pemuatan batubara di MV. RB MYA. di Muara 

Berau anchorage, Samarinda, Kalimantan Timur. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan sesuai latar belakang dan judul diatas, 

maka peneliti menyusun beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya deadfreight muatan pada proses pemuatan 

batubara di MV. RB MYA? 

2. Dampak apa yang diakibatkan dari terjadinya deadfreight muatan pada 

proses pemuatan batubara di MV. RB MYA? 

3. Apa upaya yang dilakukan guna mengurangi terjadinya deadfreight muatan 

pada proses pemuatan batubara di MV. RB MYA? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan, adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya deadfreight muatan pada 

proses pemuatan batubara di MV. RB MYA. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang diakibatkan dari terjadinya deadfreight 

muatan pada proses pemuatan batubara di MV. RB MYA. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guna mengurangi terjadinya 

deadfreight muatan pada proses pemuatan batubara di MV. RB MYA. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti dan pembaca. Manfaaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat secara teoritis 

a. Tujuan penelitian ini bisa memberikan pengetahuan mengenai 

penyebab dan dampak terjadinya deadfreight muatan pada proses 

pemuatan batubara 

b. Menambah pengetahuan pembaca mengenai mengenai upaya 

penangangan terjadinya deadfreight muatan pada proses pemuatan 

batubara 

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai acuan perusahaan atau masukan perusahaan terkait dalam hal 

penanganan deadfreight muatan pada proses pemuatan batubara 

terkhusus untuk perusahaan produsen dan eksportir batubara. 

b. Sebagai bahan untuk meningkatkan pengetahuan crew dan pembaca 

mengenai penyabab dari terjadinya deadfreight muatan batubara, 

pembaca juga bisa mengetahui dampak dari terjadinya deadfreight 

muatan batubara serta pembaca bisa mengatahui upaya yang dilakukan 

untuk manangani deadfreight muatan batubara.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Untuk memudahkan dalam memahami pengertian-pengertian yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa penelitian dan 

istilah yang diambil dari beberapa referensi dari buku atau juranal serta 

pendapat dari pakar mengenai hal yang berkaitan dengan hal tersebut. 

1. Identifikasi  

Identifikasi yang berasal dari bahasa inggris, berasal dari kata to 

identify yang merupakan kata kerja, serta identification yang merupakan 

benda. To identify yang mempunyai arti mengenali. Merupakan sarana 

ataupun cara untuk memelihara hubungan yang diinginkan dengan orang 

atau kelompok lain dan cara untuk menopang pengertiannya 

sendirimengenai hubungan tersebut (Saifuddin Azwar 2019: 56)  

Identifikasi atau identify merupakan suatu proses pengenalan, 

menempatkan obyek atau individu dalam suatu kelas sesuai dengan 

karakteristik tertentu. (Caplin dalam Kartono, 2008:8). Dapat disimpulkan 

bahwa identifikasi merupakan penentu identitas seseorang maupun benda 

di waktu tertentu, atau dapat dikatakan sebagai kegiatan yang mempunyai 

tujuan guna meneliti serta menganalisis lebih mendalam terhadap suatu 

hal, proses maupun benda.  

Definisi identifikasi secara umum merupakan pemberian suatu tanda 

terhadap pengklasifikasian barang ataupun sesuatu, yang mempunyai 
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tujuan untuk membandingkan komponen yang satu dengan yang lainnya, 

sehingga suatu komponen itu dikenal dan diketahui masuk dalam golongan 

mana dalam suatu penelitian 

2. Deadfreight 

Deadfreight merupakan sanksi berupa uang yang harus dibayarkan 

kepada kapal yang dikarenakan adanya pengingkaran janji oleh eksportir 

karena tidak memberikan muatan secara penuh sesuai dengan perjanjian. 

Kegiatan reload yang mana eksportir muatan menyerahkan muatan kepada 

pembeli namun tidak sesuai dengan perjanjian yang ditelah disepakati, 

sehingga eksportir diharuskan membayar kekurangan cargo tersebut 

sebagai sanksi, hal tersebut disebut deadfreight.  

Alasan terkait belum tercapainya jumlah barang yang dimuat dapat 

dirundingkan oleh perusahaan pengirim (eksportir) dan pemilik kapal. 

Sanksi diberikan setelah penyebab kurangnya muatan yang terjadi 

diketahui, baik itu perjanjian (stowage plan) yang diakibatkan oleh kapal 

yang kurang tepat membongkar muatan ataupun kesalahan dari pemilik 

muatan dalam menyerahkan muatan sesuai permintaan. Perihal barang 

yang kurang atau tidak sesuai dengan perjanjian, perusahaan pemilik 

muatan diwajibkan membayar biaya uang tambang, yang disebut 

deadfreight (Radiks Purba, 2010: 35). 

Dari pendapat tersebut maka dapat diketahui deadfreight adalah uang 

ganti rugi yang wajib diberikan kepada pemilik kapal atau pembeli 
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dikarenakan pemilik barang (eksportir) tidak dapat memenuhi jumlah atau 

kuantitas yang dibuat sesuai perjanjian (stowage plan). 

3. Muatan 

Muatan kapal (cargo) adalah objek dari pengangkutan dalam sistem 

transportasi laut, yang dapat menentukan kelangsungan hidup dan 

membiayai kegiatan suatu perusahaan pelayaran niaga di pelabuhan karena 

pengangkutan muatan dapat menghasilkan pendapatan berupa uang 

tambang (freight) (Warpani, 2009:5).  

Muatan Kapal merupakan semua jenis barang serta barang dagangan 

(goods and merchandise) yang diserahkan kepada orang/barang 

dipelabuhan atau pelabuhan tujuan (Sudjatmiko, 1995:64). Muatan kapal 

merupakan semua macam barang yang bisa dimuat serta diangkut ke dalam 

kapal menuju tempat lain yang dapat berupa bahan baku maupun hasil 

produksi dari suatu proses pengolahan (PT. Pelindo II, 1998:9). Dari 

pendapat diatas dapat diketahui bahwa muatan kapal merupakan segala 

jenis barang yang diangkut diatas kapal dari tempat lain atau tempat tujuan 

baik berupa bahan baku amupun bahan hasil produksi suatu pengolahan. 

Muatan kapal laut dikelompokan dalam beberapa penggolongan yang 

berdasarkan dengan jenis pengapalan, kemasan, serta sifat dari muatan 

(Arwinas, 2001:9)



10 

 

 

 

a. Pengelompokan muatan berdasar jenis pengapalan adalah: 

1) Muatan Sejenis (Homogenous Cargo)  

Muatan sejenis merupakan seluruh muatan yang tanpa dicampur 

terhadap muatan lainnya serta tidak ada penyekatnya saat 

dikapalkan dalam suatu kompartemen atau palka dan dimuat baik 

secara curah maupun dengan kemasan tertentu. 

2) Muatan Campuran (Heterogenous Cargo) 

Muatan campuran merupakan muatan yang terdiri dari beberapa 

macam jenis, dimana sebagian besar dalam bentuk satuan unit 

atau dengan kemasan (bag, pallet, drum) yang dapat disebut 

dengan muatan general cargo. 

b. Pengelompokan muatan sesuai dengan jenis kemasannya: 

1) Muatan Unitized 

Muatan unitized yaitu yang setiap unitnya terdiri atas berbagai 

macam muatan dan digabungkan dengan menggunakan bag, 

pallet, karung, karton maupun pembungkus yang lain sehingga 

bisa menggunakan pengikat sebagai penyusunnya. 

2) Muatan Curah (Bulk Cargo)  

Muatan curah merupakan muatan yang diangkut menggunakan 

kapal dalam jumlah besar. 
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4. Proses pemuatan 

a. Pengertian proses pemuatan 

Proses pemuatan ialah suatu sitematis kegiatan yang dilakukan 

dari awal sampai akhir atau masih berlanjut untuk memindahkan 

barang atau muatan dari tempat penyimpanan ke dalam suatu tempat 

(wadah). 

b. Prinsip pemuatan 

Prinsip pemuatan oleh Capt.Istopo 1999:1, 

1) Menjaga stabilitas kapal agar kapal dapat terlindungi, sehingga 

kapal tetap terjaga keselamatannya selama muat bongkar dan juga 

dalam pelayaran. 

2) Melindungi muatan, ketika waktu muat, bongkar & selama dalam 

pelayaran dan muatan wajib ditangani secara baik untuk 

mencegah terjadinya kerusakan muatan. 

3) Pemanfaatan ruang muat secara maksimal, semua ruang harus 

diusahakan agar terisi penuh oleh muatan atau kapal mendapat 

muat secara maksimal. 

4) Pemuatan / pembongkaran secara efisien, adanya rencana 

pemuatan & bongkar (stowage plan) menggunakan ruang muat 

semaksimal mungkin.  

5) Melindungi anak buah kapal (abk), agar mereka selamat dalam 

melaksanakan kegiatan dengan menggunakan alat keselamatan 

kerja secara benar. 
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c. Strategi pemuatan 

Strategi pemuatan adalah suatu perencanaan memuat yang 

ditujukan agar proses memuat lebih efisien, efektif serta memiliki 

hasil yang semaksimal mungkin dan dalam strategi memuat di kapal 

banyak hal yang perlu diperhatikan trutama dari segi muatan yang 

akan dimuat tersebut karena tiap jenis muatan berbeda-beda sehingga 

dalam memuat ada beberapa hal yang perlu diperhatikan (Capt. Istopo 

1999:1).  

1) Dapat memaksimalkan ruang muat yang ada dengan semaksimal 

mungkin agar kecilnya resiko broken stowage. 

2) Menjaga kondisi muatan satu dengan muatan lain nya agar tidak 

rusak atau terkontaminasi oleh muatan lainnya. 

3) Menjaga agar muatan tetap dalam posisinya dan tidak bergerak 

sehingga menyebabkan muatan rusak dan stabilitas kapal yang 

buruk. 

4) Melaksanakan proses bongkar dan muat dengan waktu seminimal 

mungkin. 

5) Kerjasama antara krew kapal, stevedore dan operator alat muat 

yang baik sehingga proses pemuatan berjalan dengan cepat, tepat 

dan aman. 
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5. Batubara  

a. Pengertian  

Batubara merupakan batuan mineral yang terdiri atas oksigen, 

hidrogen, karbon, belerang, nitrogen dan senyawa mineral lain. 

Produksi listrik sering memanfaatkan batubara menjadi sumber energi 

alternatifnya. Pembakaran batubara yang mempunyai kandungan 

belerang tinggi mengakibatkan timbulnya polusi udara, seperti contoh 

belerang dioksida, yang dapat menimbulkan hujan asam. 

Karbondioksida yang timbul ketika pembakaran batubara dapat 

berpengaruh buruk pada lingkungan sekitarnya (Achmad, 2004:15-16). 

Menurut World Coal Institute (2009:43), batubara ialah sisa 

tumbuhan-tumbuhan prasejarah yang mempunyai bentuknya beda 

dengan yang belum melalui proses pengendapan pada rawa serta tanah 

gambut. Zaman Karbon merupakan masa dimana pembentukan 

batubara baru dimulai yang berlangsung antara 360 sampai 290 juta 

tahun yang lalu. Temperatur dan lamanya waktu pembentukan serta 

tekanan sangat mempengaruhi kualitas lapisan batu yang kemudian 

disebut sebagai “organic maturity”. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat tarik kesimpulan 

secara umum bahwa batubara merupakan batuan sedimen organik 

bahan bakar hidrokarbon padat yang terbentuk dari tumbuh-tumbuhan 

yang telah di awetkan serta telah mengalami pembusukan secara 

biokimia, kimia dan fisika dengan keadaan bebas oksigen pada tekanan 
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serta temperatur tertentu dalam waktu yang sangat lama dan salah satu 

bahan bakar fosil yang bersifat mudah terbakar.  

b. Kelas dan jenis batubara 

Secara umum batubara dibagi menjadi beberapa jenis yang 

diakibatkan dalam beberapa proses yang memakan waktu cukup lama 

serta terdapat tekanan dan panas yang mengakibatkan terbenteuknya 

batubara, yaitu: peat, sub-bituminous, bituminous, lignite, dan 

anthracite. 

1) Peat 

Peat atau gambut adalah bentuk awal dari proses pembentukan 

batubara dengan kandungan mineral sebesar 75% yang terbilang 

paling tinggi jika dibandingkan dengan jenis lainnya. Peat atau 

gambut dapat digunakan sebagai bahan bakar dan merupakan 

penyerap minyak yang sangat efektif. 

2) Sub-bituminous 

Jenis batubara yang termasuk ke dalam kategori sedang 

diantara jenis bituminous dan lignite. Sub-bituminous mempunyai 

ciri dengan warna coklat yang gelap cenderung menuju hitam, serta 

mempunyai kandungan kelembaban  lebih rendah jika dibandingkan 

dengan jenis lignite. 

3) Bituminous  

Jenis bituminous atau bitumen adalah batubara yang 

mempunyai warna hitam ataupun coklat dan sangat padat. Batu 
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jenis ini hanya terdapat mineral air 8% sampai 10% saja, dan 

terdapat karbon sebesar 68% sampai 86%. Batubara jenis ini 

merupakan yang sering dimanfaatkan untuk pembangkit listrik 

tenaga uap serta dalam sektor industry sering digunakan sebagai 

pembangkit daya panas. 

4) Lignite 

Jenis lignite ini merupakan batubara yang terdapat kandungan 

mineral air sebesar 35% sampai 37% dimana lebih rendah dari pada 

jenis gambut. Tekstur batubara lignite mempunyai ciri-ciri tidak 

keras, serta sering digunakan sebagai bahan bakar listrik tenaga 

uap. 

5) Anthracite 

Jenis anthracite merupakan jenis batubara yang bertekstur 

glossy dan mempunyai warna yang hitam di mana termasuk ke 

dalam kasta tertinggi dalam batubara. Antrasit hanya terdapat air 

kurang dari 8% serta karbon 86% sampai 98%. Untuk itu antrasit 

merupakan batubara yang paling sering digunakan terhadap mesin 

alat elektronik untuk pembangkit panas seperti pemanas ruangan. 

c. Proses pembentukan batubara 

Terdapat 2 tahapan dalam proses pembentukan batubara, yaitu 

tahap biokimia dan tahap geokimia. 
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1) Tahap Biokimia 

Tahap biokimia adalah proses paling awal atau biasa disebut 

dengan tahap biokimia dimana tanaman yang telah mati mulai 

berubah bentuk menjadi lignit. Terjadi perubahan kadar air, 

oksidasi serta proses biologis lainnya dalam tahapan ini, dimana 

tumbuhan mengalami pembusukan hingga akhirnya menjadi 

gambut. 

2) Tahap Geokimia 

Tahapan selanjutnya dalam proses pembentukan batubara 

disebut sebagai tahap geokimia dimana gambut secara perlahan 

berubah menjadi fosil yang terus-menerus mengalami tekanan 

serta pemanasan suhu. Pada tahapan ini, fosil tumbuhan turun 

sehingga menjadi sedimen organik dan terbentuk bituminus. Dalam 

kurun waktu yang lama, sebagian lapisan dari batubara perlahan 

menghasilkan antrasit yang mempunyai tekstur serta terdapat 

jumlah air sangat sedikit jika dibandingkan dengan jenis batubara 

lainnya. 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka penelitian yaitu suatu konsepsi dari penelitian yang 

menyajikan hubungan antara variabel yang akan terjadi dan diperoleh dari 

penjabaran tujuan pustaka. Untuk bisa menguraikan pembahasan dari skripsi 
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ini, peneliti menyusun kerangka pemikiran penelitian tentang beberapa hal yang 

dijadikan pembahasan pokok yaitu : 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab sebelumnya mengenai 

identifikasi penyebab terjadinya deadfreight muatan dalam proses pemuatan di 

MV. RB MYA, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya deadfreight muatan dalam proses pemuatan di 

MV. RB MYA yaitu terjadinya pencurian muatan batubara di sepanjang 

sungai Makaham, tumpahnya muatan batubata saat proses pemuatan, dan 

kurangnya pengawasan dalam proses pemuatan di Jetty 

2. Dampak yang diakibatkan dari terjadinya deadfreight muatan dalam proses 

pemuatan di MV. RB MYA adalah adanya kekurangan muatan dimana 

berdasarkan charter party seharusnya berjumlah 76.400 MT, namun yang 

termuat dikapal hanya 75.101 MT sehingga menyebabkan deadfreight 

sebesar 1.299 MT, serta dikeluarkannya letter of protest oleh Kapten kapal 

yang ditujukan kepada Shipper untuk kekurangan muatan yang terjadi serta 

mengharuskan Shipper untuk melakukan pembayaran ganti rugi sesuai 

dengan perjanjian yang dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban pemilik 

barang. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya deadfreight muatan 

pada proses pemuatan di MV. RB MYA yaitu mengadakan pengawalan 

tongkang, meningkatkan efektivitas komunikasi antara pihak kapal dengan 

floating crane, dan menambah jumlah Foreman Jetty. 



 

 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melaksanakan 

penelitian yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya untuk mendapat hasil yang lebih baik. Keterbatasan ini meliputi: 

1. Penelitian hanya dilakukan di 1 (satu) perusahaan yang ruang lingkupnya 

tidak terlalu besar 

2. Terbatasnya akses dokumen yang didapat sebagai dokumen rahasia dari 

perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat disampaikan 

yaitu: 

1. Hendaknya Shipper dapat mengalokasikan anggaran untuk pengawalan 

tongkang dengan melibatkan anggota TNI atau POLRI untuk mengurangi 

terjadinya pencurian muatan batubara. 

2. Sebaiknya pihak Shipper dapat mengadakan pertemuan bulanan dengan 

pihak kontraktor di Jetty untuk membahas mengenai kendala yang di alami 

selama proses pemuatan di Jetty. 

3. Perusahaan Shipper dan Surveyor sebaiknya mengadakan pelatihan khusus 

untuk karyawan yang terlibat langsung dilapangan agar pekerjaan lebih 

efektif dan efisien serta mengurangi kesalahan dalam pekerjaan. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Hasil Wawancara 

Responden I (Shipper on board) 

 

A : Peneliti 

B : SHIPPER ONBOARD  

 

A : “Menurut bapak apa yang menyebabkan deadfreight?” 

B :“Kekurangan muatan (Deadfreight) yang terjadi memiliki banyak faktor 

penyebab salah satunya adalah tidak ada pengamanan muatan yang dilakukan 

selama perjalanan di sepanjang sungai Mahakam.” 

A : “Kenapa pengamanan muatan tidak dilakukan oleh perusahaan?” 

B : “Hal ini terjadi karena belum adanya anggaran untuk pengamanan muatan oleh 

TNI atau Polri, sehingga sering terjadi pencurian muatan oleh masyarakat.” 

A : “Menurut bapak apakah hanya pencurian muatan penyebab terjadi 

deadfreight?” 

B : “Tidak, ada beberapa faktor lain yaitu kondisi ombak di Taboneo yang kadang 

besar sehingga membuat pembacaan draft kapal sulit dilakukan.” 

 

Responden II (Foreman Floating Crane)  

A : Peneliti 

B : Foreman Floating Crane 

 

A : “Menurut bapak apa kendala yang sering dihadapi saat bertugas di muara berau? 

“ 

B : “Kendala yang sering terjadi adalah kondisi ombak di muara yang sering  

berubah, sehingga sulit untuk melakukan pemuatan kapal tepat di palka.” 

A : “Dengan kondisi ombak seperti itu, apa yang ada lakukan?” 

B : “Peneliti pribadi kembali ke chief officer dari pihak kapal, jika beliau siap untuk 

melakukan check draft, sya juga akan melakukan semampu peneliti.” 

A : “Apa resiko dari check draft jika kondisi ombak besar?” 



 

 

 

B : “Resiko pertama adalah hasil muatan tidak bisa sesuai, bisa kurang dan juga 

bisa lebih, resiko kedua adalah keamanan dari petugas sendiri saat melakukan 

check draft yang harus turun kapal dan menggunakan perahu kecil saat kondisi 

ombak besar sangat rawan terjatuh ke laut.” 

 

Responden III (Foreman Jetty)  

A : Peneliti 

B : Foreman Jetty 

 

A : “Menurut bapak kenapa pemuatan batubara rata dengan tidak sesuai di 

tongkang?” 

B : “Hal itu terjadi karena kurangnya penerangan saat pelaksanaan pemuatan di 

tongkang pada malam hari kondisi sisi tongkang tidak dapat terlihat jelas” 

A : “Apakah tidak ada asisten foreman yang membantu kinerja anda selama 

bekerja?” 

B : “Tidak ada asisten foreman, peneliti melaksanakan kegiatan pemuatan batubara 

dari jetty ke tongkang dengan para operator yang bekerja di atas conveyor.” 



 

 

 

LAMPIRAN 2 Port Clearance 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 3 Arrival Position 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 Crew List 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 5 Bill of Lading 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 6 Cargo Manifest 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 7 Mate’s Receipt 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 8 Draft Survey 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 9 Statement of Fact 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 10 Time Sheet page 1 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 11 Time Sheet page 2 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 12 Time Sheet page 3 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 13 Time Sheet page 4 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 14 Time Sheet page 5 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 15 Final Stowage Plan 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 16 Sales Contract Page 1 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 17 Sales Contract Page 2 

 



 

 

 

LAMPIRAN 18 Sales Contract Page 3 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 19 Sales Contract Page 4 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 20 Sales Contract Page 5 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 21 Sales Contract Page 6 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 22 Sales Contract Page 7 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 23 Sales Contract Page 8 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 24 Sales Contract Page 9 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 25 Sales Contract Page 10 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 26 Sales Contract Page 11 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 27 Sales Contract Page 12 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 28 Sales Contract Page 13 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 29 Sales Contract Page 14 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 30 Sales Contract Page 15 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 31 Sales Contract Page 16 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 32 SOP Transhipment Page 1 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 33 SOP Transhipment Page 2 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : LIBEL SEPTIAN SUHARYONO 

NIT   : 551811326744 K 

Tempat/Tanggal lahir : Blora, 15 September 1999  

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jl. KNPI Gg Merpati RT. 06 RW. V, Bangkle, Blora 

 

Nama Orang Tua   

a. Ayah  : Suharyono (Alm.) 

b. Ibu  : Suwarsih 

 

Riwayat Pendidikan 

a. SD KEDUNG JENAR : Tahun 2005- 2011 

b. SMPN 2 BLORA  : Tahun 2011 - 2014 

c. SMAN 1 BLORA : Tahun 2014 - 2017 

d. PIP Semarang  : Tahun 2018 – 2022 

 

Pengalaman Praktek Darat (PRADA) 

a. Perusahaan   : PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda 

b. Alamat Perusahaan : Jl Ks Tubun Dadi Mulya N0 53 Samarinda 


